


 
ABSTRAK 

 
Ibn Hazm termasuk ulama yang menolak adanya khiyar untuk jangka tertentu. Ia 

hanya mengakui adanya khiyar majlis, meskipun ia sendiri tidak menyatakan bahwa hal 
tersebut merupakan bentuk khiyar majlis, yakni hak untuk tetap menetapkan atau 
membatalkan jual beli selama mereka belum berpisah dari majlis akad. Jika salah satunya 
membatalkan jual beli tersebut, baik karena pembatalan itu memberikan rasa senag bagi 
pihak lainnya atau malah membencinya, selama mereka belum berpisah dari majlis akad. 
Berbeda dengan pendapat Ibn Hazm, asy-Syaukani membolehkan adanya khiyar syarat 
setelah mereka berpisah dari majlis akad, di samping itu ia juga membolehkan adanya khiyar 
majlis selama mereka belum berpisah dari majlis akad. 
 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bertipe deskriptif-
analitis. Teknik pengumpulan datanya melalui sumber data primer dan sekinder. Pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan usuli yaitu menelaah dan 
menganalisa dalil-dalil yang dijadikan sebagai argumentasi oleh kedua fuqaha tersebut yang 
kemudian ditarjih. Sedang dalam menganalisa data menggunakan pola pikir deduktif dan 
induktif.  
 
 Ibn  Hazm dan asy-Syaukani sama-sama mengakui keabsahan khiyar majlis, yaitu hak 
untuk tetap menetapkan atau membatalkan jual beli selama mereka belum berpisah dari 
majlis akad. Ibn Hazm dan asy-Syaukani berbeda pendapat mengenai khiyar syarat. Ibn 
Hazm tidak membolehkan khiyar syarat karena tidak ada dalil yang menetapkannya. 
Sementara asy-Syaukani membolehkannya. Perbedaan itu dilatar belakangi oleh perbedaan 
metode istinbat dan istidlalnya. 
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